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Sekoci penolong adalah salah satu alat keselamatan yang ada di atas kapal, 
yang digunakan untuk meninggalkan kapal dalam keadaan darurat dan tidak 
dimungkinkan untuk diselamatkan atau bertahan diatas kapal, yang bertujuan untuk 
menyelamatkan jiwa yang ada diatas kapal.Untuk menyiapkan sekoci selalu dalam 
keadaan siap pakai maka dibutuhkan perawatan yang sesuai standar dalam SOLAS 
bab III yang membahs tenteang standarisasi alat – alat keselamatan diatas kapal 
termasuk sekoci penolong. Sebelum ,pelaksanakan perawatan sekoci penolong harus 
ada perencanaan perawatan sehingga dapat diketahui bagian sekoci penolong yang 
harus mendapat penanganan dengan segera, dengan demikian mualim tiga dapat 
bekerja secara efektif dan efisien sehingga waktu tidak banyak waktu yang terbuang. 
Selain itu harus diperhatikan juga standarisasi peralatan dan part sekoci penolong 
yang di kirim oleh perusahaan sesuia dengan apa yang ada di request list dan standar 
yang telah ditetapkan. dengan demikian agar terwujudnya keadaan sekoci penolong 
yang selalu siap digunakan jika terjadi keadaan darurat yang mengharuskan 
meninggalkan kapal. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode fishbone analisys  
dan diskriptif kualitatif yang menghasilkan data diskriptif berupa kata – kata tertulis 
dari objek yang diteliti, analisis data diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 
merubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 
dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. Tujuan dari analisis data adalah 
untuk mendeskripsikan sebuah data sehingga bisa di pahami. 
 Setelah diketahui penyebab tidak optimalnya perawatan serta fungsi sekoci 
penolong, maka penulis memberikan saran Agar sekoci penolong selalu dalam 
keadaan siap di gunakan baik dalam pelaksanaan pelatihan maupun dalam keadaan 
bahaya maka perwira yang brtanggung jawab dalam perawatan sekoci penolong harus 
melaksanakan perencanaan dalam perawatan. Pentingnya perencanaan perawatan 
sebelum melakukan perawatan dapat mengetahui apa yang akan dilakukan dan 
mengetahui peralatan yang harus di butuhkan dalam melakukan pekerjaan , dengan 
demikian kondisi sekoci penolong dapat selalu dikondisikan dalam keadaan siap 
untuk digunakan. 
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